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Abstrak

Ternak unggas yaitu ternak itik merupakan ternak yang populer dipelihara oleh masyarakat
Indonesia untuk menghasikan telur konsumsi yang mensuplai kebutuhan protein hewani
yang potensial dengan harga yang terjangkau bagi masyarakat Indonesia. Para peternak
banyak yang memelihara itik baik dalam sekala kecil (rumah tangga) atau pun dalam skala
industri. Ternak ini mempunyai peran yang cukup penting dalam mendukung ketersediaan
protein hewani. Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat perlu dilakukan secara
berkelanjutan dan berkesinambungan dengan melakukan kegiatan pelatihan teknis budidaya
ternak unggas khususnya ternak itik. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan masyarakat peternak dalam budidaya unggas khususnya itik
petelur dalam mendukung pengembangan kelembagaan melalui kelompok usaha peternakan.
Peserta pelatihan diikuti oleh peternak itik di Kota Makassar sebanyak 25 orang. Kegiatan
pelatihan dilaksanakan dengan menggunakan metode tatap muka di kelas lewat ceramah,
tanya jawab, diskusi, dan uji sertifikasi kompetensi. Hasil kegiatan telah menetapkan peserta
pelatihan telah memiliki sertifikat kompetensi mandor farm unggas petelur dengan unit
kompetensi adalah menerapkan prosedur keselamatan dan kesehatan kerja mampu
melakukan biosekuriti, penyiapan kandang, pengelolaan itik fase starter dan grower, serta
pengelolaan itik fase layer.
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Abstract

Duck is one of the popular poultry raised by the Indonesian people to produce eggs and meat.
It can supply potential animal protein needs at affordable prices for the Indonesian people.
Farmers keep ducks either on a small scale (household) or on an industrial scale. This
poultry has an important role in supporting the availability of animal protein. Thus,
community empowerment needs to be carried out in a sustainable manner by conducting
technical training activities for poultry farming, especially ducks. The community service
activity aims to improve the skills of the community of farmers in poultry farming, especially
laying ducks, in supporting institutional development through poultry business groups.
Twenty-five participants of duck farmers of Makassar City attended the training. Training
activities were carried out using the face-to-face method in class through lectures, questions
and answers, discussions, and competency certification tests. The results of the activity had
been determined that the training participants already hold a certificate of competence for
the foreman of laying poultry farm after training and competency test with the unit of
competence to apply occupational safety and health procedures to be able to carry out
biosecurity, cage preparation, starter and grower management, and laying management.
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PENDAHULUAN

Salah satu alternatif usaha peternakan unggas penghasil telur yang cukup
menguntungkan adalah usaha peternakan itik petelur yang saat semakin banyak diminati
sebagai khususnya dengan pemeliharaan secara intensif. Menurut Yuwono (2012)
manajemen pemeliharaan ternak itik perlu ditingkatkan dari cara tradisional ke arah yang
lebih intensif melalui penerapan teknologi yang terkait dengan budidaya itik.

Dalam rangka pemeliharaan ternak ini beberapa kendala yang sering dialami oleh
peternak adalah minimnya pengetahuan manajemen pemeliharaan intensif sehingga
belum memiliki pemikiran untuk merubah pola pemeliharaan yang lebih baik, terkendala
dalam penyediaan bibit, pengetahuan dan keterampilan peternak dalam teknologi
pemeliharaan masih kurang (Widiyaningrum et al., 2014).

Kendala pengembangan ternak itik adalah masalah pakan dengan mengandalkan
pakan dari lingkungan sekitar dan jarang yang memberi pakan tambahan saat itik di
kandang (Mangisah dan Sukamto, 2017). Menurut Suci (2013), manajemen pakan sangat
menentukan keberhasilan dalam usaha peternakan. Pemberian pakan yang diberikan
disesuaikan dengan jumlah kebutuhan itik dapat meningkatkan produksi dengan baik
(Wakhid, 2010).

Meskipun peternakan yang berlaku di Indonesia pada umumnya adalah berbentuk
usahatani tradisional, bahkan dapat digolongkan kepada usaha yang bersifat sambilan
(Su’ud, 2007). Maka dari itu, motivasi dari peternak itik harus dibangun sehingga mampu
mendorong keinginan untuk meningkatkan kesejahteraan dengan cara perbaikan perilaku
dalam menjalankan usaha (ldayanti et al., 2021). Menurut Subagja et al., (2017)
kemampuan dan keterampilan peternak sangat berpengaruh terhadap variabel produksi
telur itik dalam usaha itik petelur.

Selama ini peternak itik kurang melakukan pengawasan dalam pemeliharaan itik,
dan itik hanya dibiarkan mencari pakan sendiri atau hanya diberikan pakan dari limbah
rumah tangga serta sebagian peternak hanya melakukan pembelian pakan di awal
pemeliharaan (Stevy, et. al., 2019). Teknis budidaya itik yang dilakukan oleh peternak di
kota Makassar masih tradisional sehingga manajemen pemeliharaan kurang maksimal
akibatnya pendapatan peternak masih rendah (Alfata dan Azizah, 2022). Dilain pihak,
Sumekar et al. (2013) menyatakan bahwa pola pemeliharaan itik dengan digembalakan
lebih dipilih peternak karena nilai telur menguntungkan dari warna kuning telur yang
lebih tajam dan disukai konsumen.

Untuk itu kapasitas pengetahuan dan keterampilan peternak itik perlu ditingkatkan
dalam manajemen pemeliharaan ternak. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk
meningkatkan keterampilan masyarakat peternak dalam budidaya unggas khususnya itik
petelur dalam mendukung pengembangan kelembagaan melalui kelompok usaha
peternakan. Pendahuluan mencakup latar belakang atas isu atau permasalahan serta
urgensi dan rasionalisasi kegiatan pengabdian. Tujuan kegiatan dan rencana pemecahan
masalah disajikan dalam bagian ini. Tinjauan pustaka yang relevan dan pengembangan
hipotesis (jika ada) dimasukkan dalam bagian ini.

METODE PELAKSANAAN
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Pelatihan dilaksanakan di Makassar diikuti oleh peserta pelatihan berjumlah 25
orang anggota kelompok tani ternak atau masyarakat peternak Kota Makassar. Kegiatan
pelatihan dilaksanakan dengan menggunakan metode tatap muka di kelas lewat ceramah,
tanya jawab, diskusi, pendalaman materi (Gambar 1).

Untuk mengetahui pemahaman peserta terkait materi pelatihan, diawal pelatihan
dilakukan test kemampuan awal (pre test), dan untuk mengetahui pemahaman peserta
setelah diberikan materi dilakukan test kemampuan akhir (post test). Setelah pelatihan
selesai dilakukan uji sertifikasi kompetensi.

Materi pelatihan yang diberikan adalah materi pelatihan obyektif praktis dengan
metode pendekatan orang dewasa. Penekanan materi pelatihan lebih dititikberatkan pada
kemampuan peserta untuk dapat menerima dan menganalisa seluruh materi yang
diberikan. Rincian materi pelatihan adalah prosedur keselamatan dan kesehatan kerja,
biosekuriti, persiapan kandang produksi, pengelolaan itik fase starter dan grower,
pengelolaan itik fase layer. Setelah pelatihan dilakukan uji sertifikasi kompetensi operator
farm unggas petelur sehingga peternak memiliki kompetensi kerja sebagai operator farm
unggas petelur.

| PELATIHAN | | > | U HEHTIFIKASIKUI"FIFI-TTI-T."ES[|

PEMNYAMPALAN
[ MATERI

Unit Kompetensi
«  Menerapkan Prosedur Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3)
+  Melakukan Biosekurit
«  Memyapkan Kandang Produksi
+ Mengelola Ungeas Periode Grower
+ Mengelola Ungeas Periode Layer

DISKUSLTANYA

PRETEST |+ JAWAB

POST TEST ‘

PENDALAMAN
MATERI

Gambar 1. Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Peserta

Peserta pelatihan adalah peternak yang tergabung dalam kelompok tani ternak
unggas yang berlokasi di Kota Makassar. Sebanyak 25 orang peserta pelatihan mengikuti
pelatihan ini yang berasal dari berbagai kecamatan yang ada di Kota Makassar.
Karakteristik peserta ditinjau dari jenis kelamin menunjukkan sebanyak 13 orang (52%)
adalah laki-laki, dan selebihnya laki-laki 48% dari total peserta. Ditinjau berdasarkan
umur peserta, rata-rata peserta berumur 37 tahun dengan klasifikasi umur sebanyak 80%
berumur dalam kisaran 25-50 tahun, dan selebihnya <25 tahun sebanyak 12%, dan >50
tahun sebanyak 8%. (Tabel 1).

Berdasarkan umur (Tabel 1) dapat dijelaskan bahwa sebagian besar (80%) peserta
dalam kategori umur produktif. Umur peternak dapat mempengaruhi produktivitas karena
erat kaitannya kemampuan kerja dan pola pikir dalam menentukan penerapan pola
manajemen usaha peternakan (Nurdiyansah et al., 2020). Umur produktif memberikan
pengaruh terhadap tingkat adopsi inovasi teknologi baru, karena umur berhubungan
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dengan cara berpikir, kemampuan fisik, serta tingkat kemampuan menerima inovasi
dalam mengelola usaha ternaknya (Makatita et al., 2014).

Tabel 1. Karakteritik peserta pelatihan

Uraian Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin (orang)

e Laki-Laki (orang) 12 48.0

e Perempuan (orang) 13 52.0
Umur

e Rata-rata (tahun) 37

e <25 (orang) 3 120

e 25-50 (orang) 20 80.0

e >50 (orang) 2 8.0

Partisipasi Peserta dan Pemahaman Materi Pelatihan

Pelaksanaan pelatihan menggunakan model pendekatan pembelajaran orang
dewasa dengan menggunakan metode penyampaian materi, diskusi, games. Proses
belajarnya melalui pemaparan materi oleh pemateri dan penyampaian pengalaman
langsung peserta dalam mengelola usaha ternak unggas (experiential learning). Dengan
metode ini dalam pelatihan yang dilaksanakan peserta terlibat aktif, sementara para
pemateri lebih berperan sebagai fasilitator pembelajaran.

Pemateri selama pelatihan telah menyampaikan meteri terkait budidaya unggas
khususnya manajemen pemeliharaan ternak itik petelur (Gambar 2). Topik materi yang
telah disampaikan seperti terlihat pada Tabel 2. Peternak perlu diberikan pemahaman dan
keterampilan secara teknis manajemen pemeliharaan ternak itik petelur. Hal tersebut
bertujauan untuk memperbaiki performa dan meningkatkan produksi ternak. Menurut
Fadhilah et. al. (2020), faktor yang mempengaruhi keberhasilan pada pemeliharaan itik
adalah jenis bibit, pakan yang berkualitas, dan tatalaksana pemeliharaan itik di samping
menerapkan menerapkan fungsi-fungsi manajemen sehingga dapat memperoleh hasil
yang optimal.

Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan Pelatihan
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Tabel 2. Materi Pelatihan

No. Materi

Pokok Bahasan

Menerapkan Prosedur
1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Merencanakan prosedur keselamatan dan
kesehatan kerja
Menerapkan prosedur Keselamatan dan

K3 .
(K3) Kesehatan Kerja
Persiapan pelaksanaan biosekuriti
2. Biosekuriti Pelaksanaan biosekuriti

Evaluasi hasil biosekuriti

3. Persiapan Kandang Produksi

Melakukan sanitasi
Mengatur suhu dan kelembaban

4, Pengelolaan Itik Fase Grower

Persiapan pakan periode grower
Pemeliharaan unggas
Pemberian pakan

Evaluasi periode grower

5. Pengelolaan Itik Fase Layer

Persiapan pakan periode grower
Pemeliharaan unggas
Pemberian pakan

Evaluasi periode grower

Hasil diskusi selama kegiatan pelatihan dan hasil evaluasi sebelum penyampaian
materi dan setelah penyampaian materi (pre-test dan post-test) respon peserta sangat baik
(Gambar 3). Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan
peserta dalam menjawab sejumlah daftar pertanyaan pre test dan pos test yang diberikan.
Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa peserta pelatihan menujukkan keseriusan
mengikuti pelatihan sangat tinggi, dan materi yang disampaikan mudah dipahami.

0
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g
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Rendah

Sedang

Pre-test

82 Biosckunt

a1 Menerapkan Prosedr Keselamatan dan Kesehatn Kerg (K3)

8 3 Persiapan Kandang Produksi
B 4 Pengelolaan [nk Fase Grower
0 5 Pengelolaan [uk Fase Laver

Tingg

Post-test

Gambar 3. Hasil Pre-Test dan Post-Test Tingkat Pengetahuan Peserta Pelatihan

Gambar 3 menunjukan terjadi perubahan jumlah peserta yang memahami materi
pelatihan yang disampaikan sebelum pelatihan (pre-test) dan setelah pelatihan (post-test)
dalam katerogi rendah, sedang, dan tinggi. Materi menerapkan prosedur keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) jumlah peserta dengan tingkat pengetahuan rendah 40%, dan setelah
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pelatihan menjadi 24% kategori sedang, dan 56% kategori tinggi. Materi yang lain yaitu
biosekuriti, persiapan kandang produksi, pengelolaan itik fase grower, serta pengelolaan
itik fase layer secara umum jumlah peserta mengalami perubahan tingkat pengetahuan
setelah dilakukan pelatihan dalam ketegori tinggi. Chang dan Little (2018) menyatakan
bahwa desain pre test dan post test adalah dengan memberikan asesmen awal/dasar
sebelum intervensi dimulai (pre test) dan kemudian memberikan kembali asesmen yang
sama setelah intervensi selesai (post test). Pre test diperlukan untuk membangun
pengetahuan awal dan post test diperlukan untuk mengukur pembelajaran.

Sertifikasi Kompetensi

Salah satu cara mengetahui tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja
peserta setelah mengikuti pelatihan adalah menguji kompetensinya terkait dengan
kompetensi kerja. Dalam rangkaian pelatihan yang dilaksanakan ini, kegiatan akhir
adalah uji sertifikasi kompetensi dengan skema operator farm unggas petelur melalui
lembaga sertifikasi profesi.

Menurut BNSP (2013), kompetensi adalah kemampuan kerja setiap individu yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar
yang ditetapkan. Proses penilaian kepada seseorang terhadap pemenuhan persyaratan
yang ditetapkan dalam skema sertifikasi untuk pengambilan keputusan sertifikasi.
Penguji kompetensi atau asesor kompetensi melaksanakan pengujian kompetensi adalah
orang yang mempunyai kompetensi dan mendapatkan penugasan resmi untuk melakukan
dan memberikan penilaian dalam uji kompetensi yang memerlukan pertimbangan atau
pembenaran secara profesional.

Hasil uji kompetensi oleh lembaga sertifikasi profesi untuk mendapatkan sertifikat
kompetensi seluruh peserta direkomendasikan kompeten sebagai operator farm unggas
petelur dengan unit kompetensi yaitu prosedur keselamatan dan kesehatan kerja (K3),
biosekuriti, persiapan kandang produksi, pengelolaan itik fase grower, serta pengelolaan
itik fase layer. Menurut Rodin (2015) bahwa sertifikasi kompetensi kerja adalah proses
pemberian sertifikasi kompetensi yang dilakukan secara sistematis dan objektif melalui
uji kompetensi yang mengacu kepada Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia.

SIMPULAN

Upaya meningkatkan keterampilan masyarakat peternak dalam budidaya unggas
khususnya itik petelur dalam pelaksanaan pelatihan menggunakan model pendekatan
pembelajaran orang dewasa dengan menggunakan metode penyampaian materi, diskusi,
games. Proses belajarnya melalui pemaparan materi mengenai penerapan prosedur
keselamatan dan kesehatan kerja (K3), biosekuriti, persiapan kandang produksi,
pengelolaan itik fase grower, pengelolaan itik fase layer.

Secara umum jumlah peserta mengalami perubahan tingkat pengetahuan setelah
dilakukan pelatihan dalam ketegori tinggi berdasarkan hasil evaluasi sebelum
penyampaian materi dan setelah penyampaian materi terjadi peningkatan pengetahuan
peserta dalam menjawab sejumlah daftar pertanyaan pre test dan pos test yang diberikan.
Hasil uji kompetensi oleh lembaga sertifikasi profesi untuk mendapatkan sertifikat
kompetensi seluruh peserta direkomendasikan kompeten sebagai operator farm unggas
petelur.
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